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ABSTRAK
Hadist Elfitri Yani . 1402030143 . Penerapan Penyelesaian Soal Secara
Sistematis (PS3) Pada Latihan Melalui M etode Diskus untuk M eningkatkan
Has| Belajar Matematika Siswa Kelas X Mas Al-Washliyah 22 Tembung
Tahun Pelajaran 2017-2018. Skrips, Medan : Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan Unvesitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan dalam penelitian ini yang akan dilakukan peneliti adalah untuk
mengetahui penggunaan Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode
Diskusi dapat meningkatkan hasil belaar matematika siswa di kelas X-MIA’'B
MAS AL-WASHLIYAH 22 TEMBUNG T.P 2017/2018 dan untuk mengetahui
bagaimana peningkatan hasil belgar matematika siswa dengan menggunakan
Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi pada kelas X-
MIA’'B MAS AL-WASHLIYAH 22 TEMBUNG T.P 2017/2018.

Subjek dalam penelitin ini adalah siswa kelas X-MIA’B MAS AL-WASHLIY AH
22 TEMBUNG T.P 2017/2018 yang terdiri dari 38 orang siswa. Objek penelitian
ini adalah peningkatan hasil belgar matematika siswa dengan menggunakan
Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi dengan pokok
bahasan Matriks. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yaitu untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belgar
matematika siswa melalui Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode
Diskusi. Teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui tes
dan lembar observasi yang dilakukan pada saat berlangsungnya pembelgaran
matematika.

Data pada tes awal tingkat ketuntasan belgjar siswa ditulis dalam bentuk tabel dan
diagram. Padates awal tingkat tingkat ketuntasan belgjar secara klasikal diperoleh
8 orang siswa (21%) yang tuntas, serta 30 orang siswa (79%) yang tidak tuntas.
Pada siklus | meningkat menjadi 20 orang siswa (52%) yang tuntas, sedangkan 18
orang siswa (48%) belum tuntas, dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 34
orang siswa (89%) yang tuntas, sedangkan 4 orang siswa (11%) belum mencapai
ketuntasan belgjar secara klasikal. Hasil observasi aktivitas siswa mengalami
peningkatan dari tes awal memperoleh rata-rata sebesar 1,6 , pada siklus |
memperoleh ratarata 2,1 dan pada siklus Il memperoleh ratarata 3,2. Hasil
ketuntasan belagjar matematika dan observasi aktivitas siswa selalu mengalami
peningkatan mulai tes awal, siklus 1, siklus 11. Hal ini menunjukkan bahwa belgjar
matematika menggunakan Penyelesaian Soal Secara Sstematis Melalui Metode
Diskusi pada siswa MAS AL-WASHLIYAH 22 TEMBUNG meningkat ditinjau
dari ketuntasan belgjar siswa, aktivitas siswa, dan kemampuan guru mengelola
pembel gjaran.

KataKunci : Penyelesaian Soal Secara Sistematis, M etode Diskus, Hasl|
Belajar, Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru bidang studi
matematika yang bernama Dio Arsa Putra S.Pd.l di sekolah MAS Al-Washliyah 22
Tembung di kelas X-MIA'B yang berjumlah 38 orang, beliau mengungkapkan
bahwa masih rendahnya hasil belgjar matematika siswa. Ha ini disebabkan
berdasarkan pengamatan yang diperoleh, fakta bahwa nilai peserta didik pada tahun
ini masih tergolong rendah dikarenakan siswa masih kesulitan dalam memecahkan

soal-soal pada pembel gjaran matematika.

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetgpkan sekolah MAS Al-
Washliyah 22 Tembung adaah 75. Berdasarkan data, dapat dilihat bahwa sebanyak
25 siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), hal ini ditunjukan
dengan nila rata-rata kelas hanya sebanyak 13 siswa yang sudah mencapa nilai

diatas Kriteria Ketuntasan Minima untuk mata pelajaran matematika.

Hal yang menyebabkan hasil belgar matematika siswa menjadi rendah karena
siswa sulit untuk mengungkapkan ide, memberikan penjelasan dari permasaahan
yang ada, kurangnya siswa memahami konsep, penguasaan materi serta masih

sulitnya siswa dalam memecahkan soal. Kenyataannya menunjukkan bahwa banyak



siswa yang tidak mau dan tidak suka bertanya kepada temannya untuk mengatasi

kesulitannya, apalagi kepada guru karenarasa takut.

Oleh karena itu, diperlukan metode pembelgjaran yang efektif untuk membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelgaran terutama dalam pemecahan masalah.
Sdah satu metode pembelgaran yang dapat digunakan adalah metode diskusi.
Pembelgjaran menggunakan metode diskusi dengan menggunakan penyelesaian soal
secara sistematis merupakan metode dan cara belgjar yang sesua bagi peserta didik
untuk memecahkan soal. Karena metode diskusi dapat memperbaiki prestasi siswa,

memberi kemungkinan mengemukakan pendapat, mengembangkan rasa demokratis.

Berdasarkan hasil observasi selama melakukan kegiatan Program Pengalaman
Lapangan di MAS Al-Washliyah 22 Tembung ditemukan bahwa saat ini keadaan
yang terjadi di sekolah, siswa kurang menguasai perhitungan dan penaaran
sistematis. Karena siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soa yang
ditandai dengan banyaknya kesalahan-kesdahan yang dilakukan siswa dalam
menjawab atau mengerjakan soa-sod. Oleh karena itu, siswa tidak terlatih
memecahkan soal secara sistematis. Padahal melalui kegiatan pemecahan soal secara
sistematis, aspek-aspek kemampuan siswa daam matematika seperti penyelesaian
soal, penemuan pola penggeneralisasi, komunikasi matematika dan lain-lain, dapat

dikembangkan secaralebih baik di sekolah.



Daam hal ini untuk memecahkan masdah yang dihadapi siswa adalah
peranan Penyelesaian Soal Secara Sistematis. Dengan menggunakan penyelesain soal
secara sistematis siswa mampu dan terampil dalam menyelesaiakan soa dengan
benar dan tepat. Dalam hal ini siswa terpancing untuk berfikir, menganalisa, bertanya
dan mengevaluass kembai, sehingga dengan demikian siswa tersebut aktif

berpatisipasi dalam pembel garan.

Oleh karena itu penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetauhi apakah penggunaan metode diskusi dengan menerapkan penyelesaian
soal secara sistematis untuk menyelesaiakan soal, hasil belgar matematika siswa
lebih baik. Maka dari itu untuk mendgpatkan jawabaan yang komperehensif peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul “Penergpan Soal Secara Sistematis (PS3)
pada Latihan Melalui Metode Diskusi untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Matematika

SiswaKelas X MAS Al-Washliyah 22 Tembung T.P 2017/2018”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
identifikasi masalah adalah sebagai berikut:
1. Rendahnyahasil belgjar matematika siswa
2. Siswamelakukan kesal ahan-kesal ahan dalam menyel esaikan sod .
3. Siswa kurang memahami konsep dan banyak menyelesaikan soal secara

singkat.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifiksi masaah di atas, maka batasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Melaui penerapkan Penyelesaian Sod Secara Sistematis (PS3) dengan
Metode Diskusi diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswakelas X-MIA’B MAS Al-Washliyah 22 Tembung T.P 2017/2018.

2. Siswayang menjadi subjek penelitian adalah sswa kelas X-MIA’B MAS
Al-Washliyah 22 Tembung T.P 2017/2018.

3. Aspek yang di amati iadah aspek kognitif

D. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang muncul dari latar belakang dan batasan masalah
yang telah dikemukakan tersebut adalah
1. Apakah penergpan Penyelesaian Soal Secara Sistematis dengan
menggunakan Metode Diskusi dapat meningkatkan hasil belgar
matematika siswakelas X-MIA’B di MAS Al-Washliyah 22 Tembung T.P
2017/2018.
2. Apakah peneragpan Penyelesaian Soa Secara Sistematis Melalui Metode
Diskusi dapat meningkatkan aktivitas belgjar matematika siswa kelas X-

MIA’B di Al-Washliyah 22 Tembung T.P 2017/2018.



E. Tujuan penelitian

Berdasarkan permasal ahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang ingin

dicgpai dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apakah penergpan Penyelesaian Soal Secara Sistematis
dengan menggunakan Metode Diskusi dapat meningkatkan hasil belgjar
matematika siswakelas X-MIA’B di MAS Al-Washliyah 22 Tembung T.P
2017/2018.

2. Untuk mengetahui apakah penergpan Penyelesaian Soal Secara Sistematis
Melalui Metode Diskusi dapat meningkatkan aktivitas belgar matematika
siswakelas X-MIA’B di Al-Washliyah 22 Tembung T.P 2017/2018.

F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini ada ah:

1. Sebaga bahan informasi bagi kepala sekolah dalam mengambil keputusan
mengenai hasil belgar dan pemahaman siswa terhadap pembelgaran
matematika

2. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk dapat mengoptimalkan proses belgjar
sehingga siswa dapat memahami dengan mudah dalam pembelgaran
matematika

3. Dapat menambah kemampuan siswa daam menyelesaikan soal-soal secara

sistematis, yaitu dengan menggunakan konsep yang sudah ada



4. Sebagai bahan informasi dan perbandingan untuk penelitian sejenis di masa
mendatang sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik, serta sebagai
bahan pegangan dalam menjalakan tugas penggaran di masa yang akan

datang.



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Beagar

Pengertian belgar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “Berusaha

memperoleh kepandaian atau ilmu”.

Sedangkan secara istilah ada beberapa pendapat para ahli tentang defenisi

belgar antaralain:

1. Slameto menyatakan bahwa “belgar adalah suatu proses atau usaha yang
dilakukan seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagali hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya’ .

2. Menurut Syah dadam Asep Jihad “belgar addah kegiatan berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan
jenjang pendidikan. Hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan
sangat bergantung pada keberhasilan proses belgar siswa dalam sekolah dan
lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya belgar merupakan tahapan perubahan
perilaku siswa yang relative positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan

lingkungan yang melibatkan proses kognitif”.



3. Menurut Sudjana “belgar merupakan proses yang ditanda dengan adanya
perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belgar dapat
ditunjukkan daam Dberbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan kecakapan, kebiasaan serta
perubahan aspek-aspek yang ada padaindividu yang belgjar”.

4. Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow dalam buku Human Development and
Learning : learnimg is a modification of behavior aaccompanying growth
processes that are brought about thougth adjustment to tension intiated though

sensory” .

Belgar adaah upaya diperolehnya perubahan perilaku melaui proses yang

terus tumbuh sesuai dengan kebi asaan-kebiasaan pengetahuan.

Belgar menurut defenisi yang paling sederhana adalah proses yang dilakukan
seseorang untuk mengubah keadaannya dari tidak tahu menjadi tahu. Dari defenisi itu
dapat diambil kesimpulan bahwa belgjar merupakan suatu aktivitas yang tidak
terpisashkan daam kehidupan manusa Dengan belgar, manusia dgpat

mengembangkan potensi-potens yang dimilikinya.

Sdah satu pertanda bahwa seorang telah belgjar adalah adanya perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan

padatingkah pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.



2. Pembelgjaran
Pembelgjaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut guru dalam
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang
telah diprogramkan. Pembelgaran adaah upaya menciptakan suasana dan interaksi
terhadap kemampuan potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa
dengan siswa
Pembelgjaran adalah proses belgar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan keaktifitas berpikir yang dapat meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi pelajaran. Adapun ciri-ciri pembelgjaran yaitu:
a. Rencana, idah penataan ketenagaan, material dan prosedur yang merupakan
unsur-unsur sistem pembel g aran, dalam suatu rencana khusus.
b. Kesaling tergantung (Independence), antara unsur-unsur sistem pembel gjaran
yang serasi dalam suatu keseluruhan. Setigp unsur bersifat esensial dan
masing-masing memberikan sumbangannya kepada sistem pembel g aran.

¢. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai.

3. Hadl Belajar Matematika
Hasil belgar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelgjaran, biasanya
dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil belgar dapat

berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belgjar. Melalui
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proses belgar mengajar diharapkan siswa memperoleh kepandaian dan kecakapan
tertentu serta perubahan-perubahan padadirinya

Aunurrahman (2008: 37) mengartikan bahwa “hasil belgjar” adalahperubahan
tingkah laku walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakanhasil belgar,
akan tetapi aktivitas belgar umumnyadisertai perubahan tingkah laku.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil begar adadah perubahan
kemampuandalam diri siswa berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
diperoleh setelahmengaami interaks proses pembelgaran dan setelah dilakukan
suatu tes dandiperoleh nilai.

Menurut Bloom dalam Elis & Rusdiana (2015: 55), hasil belgar
dapatdikelompokkan dalam tiga jenis ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotor.

a. Ranah K ognitif

Tujuan kognitif atau ranah kognitif adalah ranah yang mencakup
kegiatanmental (otak).Menurut Bloom dalam Elis & Rusdiana (2015: 56), segda
upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk dalam ranah kognitif.

Daam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, mula darijenjang

terendah hingga jenjang tertinggi, yang meliputi enam tingkatan, yaitusebagai

berikut:
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Pengetahuan (K nowledge), yang disebut C1

Pengetahuan (knowledge) vyaitu jenjang kemampuan yang menuntut
pesertadidik untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta
atauigtilah tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya.

Pemahaman (Comprehension), yang disebut C2

Pemahaman  (comprehension) vyaitu jenjang kemampuan yang
menuntutpeserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelgaran
yangdisampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya
dengan ha-ha lain. Kemampuan ini dijabarkan lagi menjadi tiga,
yaitumenerjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi.

Penerapan (Aplication), yaitu disebut C3

Penerapan (aplication) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didikuntuk menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip dan teori-
teoridalam situasi baru dan konkret.

Analisis (Analysis), yaitu disebut C4

Andisis (analysis) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didikuntuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur — unsur
ataukomponen pembentuknyaKemampuan anaisis dikelompokkan menjadi tiga,
yatuanaisis unsur, analisis hubungan, dan analiss prinsip — prinsip yang

terorganisas.
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Sintesis (Synthesis), yang disebut C5

Sintesis (synthesis) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai
faktor.Hasi| yang diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme.

Sintesis (synthesis) juga merupakan kemampunan untuk mengombinasikan
elemen-elemen untuk membentuk sebuah struktur yang unik dan sistem. Dalam
matematika, sintess melibatkan pengombinasian dan pengorganisasian konsep dan
prinsip matematika untuk mengkreaksikannya menjadi struktur matematika yang
berbeda dari sebelumnya.

Evaluas (Evaluation), yaitu disebut C6

Kegiatan membuat penilaian berkenaan dengan nilai sebuah ide, kreas,
caraatau metode. Evaluasi dgpat memandu seseorang untuk mendapat pengetahuan
baru,pemahaman yang lebih bak, penergpan dan cara yang unik dalam analisis

atausintesis.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan skep dan
nilai.Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannyaapabila seseorang memiliki penguasaan kognitif yang tinggi, ciri — ciri

belgar efektifakan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Misalnya,
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perhatiannya terhadap pelgaran, displin, motivasi belgar, mengharga guru dan
teman sekelas kebiasaan belgjar, dan berhubungan sosial.
Adabeberapakatagori dalam ranah afektif sebagal hasil belgar, yaitu:
a. Receiving/attending/menerima/memperhatikan
b. Responding/menanggapi
c. Vauing/penilaian
d. Organization/organisasi

e. Characterization by avalue or value complex/karakteristik nilai

c. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belgar yang pencapaiannya
melalui keterampilan manipulasi, yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Ranah
psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya menulis,
memukul, melompat dan sebagainya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang atau individu dikatakan
belgar apabila individu tersebut melakukan suatu kegiatan yang mengakibatkan
perubahan terjadi pada dirinya. Perubahan yang mengarah pada tingkah laku positif
dan aktif. Dimana perubahan itu terjadi secara sadar bersifat kontiniu bukan
sementara.

a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasll Belajar
Belgar iaah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperolehsuatu perubahan tingkah laku, sebagai hasil pengalamannya sendiri
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dalam interaksi dengan lingkungannya. Peruabahan yang terjadi dalam diri seseorang
banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu setigp perubahan
dalam diri seseorang merupakan perugbahan arti belgar. Sebagai hasil belgar,
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan,
tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya
dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belgjar berikutnya. Hasil belgjar
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri dan faktor yang datang
dari luar diri atau faktor lingkungan. Menurut Slameto (2010), faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar adalah :
1. Faktor-faktor internal
a Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)
b. Psikologis (intelegensi, perhatian, bakat, motif, dan kesiapan)
c. Kelelahan
2. Faktor-faktor eksternal
a Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang
kebudayaan).
b. Sekolah (metode menggar, kurikulum, hubungan guru dengan siswanya,
hubungan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelgaran, waktu
sekolah, standart pelgaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode

belgar, tugas rumah).
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C. Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat)

Menurut Gagne dalam Muhammad Zaina Abidin (2011: 8) bahwa hasil
belgar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgjar matematikanya. atau dapat dikatakan perubahan
tingkah laku dalam diri siswa yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan setelah mempel gjari matematika.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar matematika adal ah
merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa
dalam mengetahui dan memahami suatu pelgjaran matematika setelah mengalami
pengalamaan belgjar yang dapat diukur. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam menguasal bahan pelgjaran, maka diperlukan suatu alat ukur berupa tes yang
hasilnya merupakan salah satu indikator keberhasilan siswayang dicapai dalam usaha
belgarnya. Dengan demikian hasil belgar matematika siswa yang dimaksudkan
adalah nila yang diperoleh siswa dalam bidang studi matematika selama mengikuti

proses belgjar mengajar.

4. Penyelesaian Soal Secara Sistematis (PS3)

Penyelesaian Soal Secara Sistematis (PS3) merupakan metode yang efektif
yang bukan hanya sekedar cara pemecahan masdah tetapi juga merupakan suatu cara

berpikir di dalam pembelgaran matematika. Seorang guru dituntut dapat melatih
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siswa agar mampu memecahkan masalah, menyesuailkan kegiatan belgar siswa
dengan indikator pada pengajarannya dan dapat memilih cara yang tepat untuk
mencapal tujuan tersebut.

a. Langkah-langkah Penyelesaian Soal Secara Sistematis (PS3) menurut Metes

dan Pilot (dalam Tjipto dan Kees Ruijhter, 1985) yaitu :

1. Analisasod

Tujuannya yaitu untuk mengetahui sasaran apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dan untuk memperoleh suatu gambaran lengkap dari apa yang diketahui
dan dari agpa yang ditanyakan. Dengan demikian seorang siswa terhindar dari
memecahkan suatu soa sebelum iamengerti.

Penyelesaian Soal Secara Sistematis adalah pendekatan pembelgaran yang
mempunyai langkah-langkah: andisis soal, perencanaan, penyelesaian soal, dan
penilaian kembali. Caraanalisaitu terdiri dari :

a Sod yang diberikan dibaca dengan seksama, jika perlu digaris bawahi apa
yang diketahui.

b. Yang diketahui ditulis dan disusun dalam suatu skemaBiasanya yang
diketahui dalam istilah dan tanda yang sesuai misdnya satuan, symbol, dsb.

c. Yangditanyakan ditulis secaralengkap.

d. Jawaban
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2. Rencana
Tujuannya yaitu mengubah soa yang diberikan menjadi soa baku, artinya
menyelesaikan soa secara prinsip yang telah diketahui. Tahap ini dibagi dalam 3
bagian yaitu:
a.  Menentukan apakah soa tersebut merupakan soal baku
b. Seleks hubungan yang relevan, persamaan, rumus, diagram, dsb.
c. Mengerjakan hubungan itu berdasarkan yang ditanyakan
3. Penyelesaian
Tujuannya vyatu untuk melaksanakan penyelesaan sesual rencana
pemecahannya. Cara penyelesaian ini terbagi atas:
a Pengerjaan dan hasil dituliskan dengan jelas
b. Perhitungan baru dilakukan pada akhir. Penyelesaian dibiarkan dalam bentuk
rumus dan baru pada tahap akhir diisi dan dihitung.
4. Penilaian
Tujuannya yaitu untuk memeriksa gpakah soal yang diberikan telah
dipecahkan dengan benar dan tuntas.
Tahap ini dapat dibagi dalam 4 bagian yaitu :
a Nila hasil dengan membandingkannya dengan hasil kasar yang diperkirakan
padatahap analisa
b. Jawaban yang diperolen dan diperiksa apakah sesua dengan apa yang
ditanyakan

c. Semuatahap diperiksa gpakah masing-masing telah selesa
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d. Jaan penyelesaian diperiksa apakah dapat dipaka untuk soal-soal lain.

b. Keebihan Penydesaian Soal Secara Sistematis (PS3)
Ada beberapa kelebihan yang dimiliki metode PS3 menurut Galperin yaitu:

a. Daam metode PS3 tidak hanya hasil belgar sga yang diperhatikan dan
diarahkan tetapi juga memperhatikan proses belgjar dan pengaruhnya kepada
pengajar.

b. Memiliki tigadasar terpenting yaitu orientasi, latihan, dan umpan balik.

c. Kegiatan belgar mengajar melaui PS3 dapat membiasakan siswa menghadapi
masalah secaraterampil

d. Metode ini merangsang siswa berpikir secara kreatif dan menyeluruh.

5. Metode Pembelajaran

Metode pembelgaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembel garan.

1. Menurut Nana Sudjana (2005) metode pembelgjaran adaah, “Metode
pembelgaran idah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengaaran”

2. Menurut M. Sobri Sutikno (2009) menyatakan, “Metode pembelgjaran adalah

cara-cara menygikan materi pelgaran yang dilakukan oleh pendidik agar
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terjadi proses pembelgjaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai

tujuan.

Berdasarkan pengertian metode pembelgaran di atas dapat disimpulkan
bahwa metode pembelgjaran merupakan suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh

seorang guru agar terjadi proses belgjar padadiri siswa untuk mencapai tujuan

6. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah aktivitas dari sekelompok siswa, berbicara saling
bertukar informasi maupun pendapat tentang sebuah topik atau masalah, dimana
setigp anak ingin mencari jawaban/penyelesaian problem dari segaa segi dan
kemungkinan yang ada. Guru harus memahami berbagai metode pembelajaran agar
guru dapat memilih dan menggunakan metode yang tepat sesuai dengan materi dan

tujuan pembel g arannya.

Metode diskus adalah cara penygjian pelgaran, di mana Sswasiswa
dihadapkan kepada suatu masalah, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang
bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. (Syaiful Bahri Djamarah

dan Aswan Zain : 2006).

Metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dengan siswa atau siswa
dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali, memperdebatkan

topik atau permasal ahan tertentu (Aqib : 2013).
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Metode diskusi adalah suatu cara penygjian bahan pengajaran dengan guru
memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok-kelompok untuk mengadakan
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau

menyusun ke berbagai alternatif pemecahan suatu masalah (Suryosubroto:1997).

Menurut Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa metode diskusi adalah

metode pembelgjaran yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan

Menurut Moh. Uzer Usman (2005), menyatakan bahwa metode diskusi
kelompok adalah proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang di waah
informa untuk menghadapi interaksi dengan berbagai pengalaman atau informas,

kesimpulan atau solusi untuk masalah.

Menurut Willis (2012) mengemukakan bahwa metode diskusi adalah suatu
cara untuk menyebarkan informasi atau pelgaran melalui diskusi. Diskus biasanya
timbul apabila ada suatu masalah yang diperkirakan jawabannya bermacam-macam,

sehingga menimbulkan dialog-dialog di antara peserta diskusi.

Jadi kesimpulan dari beberapa menurut para ahli adalah metode diskusi
merupakan suatu metode pengajaran yang mana guru memberi suatu persoalan atau
masalah kepada murid, dan para murid diberi kesempatan secara bersama-sama untuk
memecahkan masalah itu dengan teman-temannya. Dalam diskusi siswa dapat

mengemukakan pendagpat, menyangkal pendapat orang lain, mengaukan usul-usul,



21

dan menggukan saran-saran dalam rangka pemecahan masalah yang ditinjau dari

berbagal segi.

a. Langkah-langkah penggunaan metode diskus

Langkah-langkah penggunaan metode diskusi menurut Hasibuan dan

Moedjiono (2000) adalah sebagai berikut :

a Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan
pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya.

b. Para siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi memilih pimpinan diskusi
(ketua, sekretaris, pelapor) mengatur tempat duduk, ruangan, saranadan
sebagainya dengan bimbingan guru.Pimpinan diskusi sebaiknya beradadi tangan
siswayang :

1. Lebih memahami masalah yang akan didiskusikan
2. Lancar berbicara
3. Dapat bertindak tegas, adil, dan demokratis
c. Para siswa berdiskus dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan guru
berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain, menjaga ketertiban,
serta memberikan dorongan dan bantuan agar anggota kelompok berpartisipasi
aktif dan diskusi dapat berjalan lancar. Setiap siswa hendaknya, mengetahui

secara persis apa yang akan didiskusikan dan bagaimana caranya berdiskusi.
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d. Setigp kelompok harus melaporkan hasil diskusnya Hasil diskusi dilaporkan
ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari kelompok lain. Guru memberikan
ulasan atau penjel asan terhadap lgporan tersebut.

e. Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, sedangkan guru menyimpulkan laporan

hasil diskus dari setiap kelompok.

7. Materi

Matriks

a. Pengertian matriks

Matriks merupaka suat susunan angka — angka yang bukan bertujuan untuk
memberiikan jumlah nilai bagi sekumpulan angka tersebut. Matriks dalam
matematika merupakan kumpulan bilangan, ssimbol atau ekspresi berbentuk persegi
panjang yang disusun menurut baris dan kolom. Bilangan-bilangan yang terdapat
pada suatu matriks disebut dengan elemen atau disebut juga anggota dari suatu

matriks. Contoh matriks dengan 2 baris dan 3 kolom yaitu sebagal berikut

1 -2 2 ,
3 4 4]—,barlsn

!

Kolom

Matriks banyak dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
matematika misanya dalam menemukan solus masalah persamaan linear,

transformasi linear yakni bentuk umum dari fungsi linear contohnya rotasi dalam 3
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dimensi. Matriks juga seperti variabel biasa, sehingga matrikspun dapat dimanipulasi
misalnya dikalikan, dijumlah, dikurangkan, serta didekomposisikan. Menggunakan
representasi matriks, perhitungan dapat dilakukan dengan |ebih terstruktur.

ai1 Q12 A4g3

[a21 Qaz2 a23]

31 A3z A3z

b. Operas Dasar Matriks:

1. Transpose matriks
Transpose dari matriks A berordor m x n adalah matriks yang diperoleh dari

matriks A dengan menukar elemen baris menjadi elemen kolom dan sebaliknya

sehingga berordo n x m. notas transpose matriks A,,,x,, adalah A%,

Contoh
3 4
Diketahui matriks A = [1 4 ] tentukan A7 .
0 -5
Jawab
3 4
MatriksA =11 4
0 -5
r_[3 1 O
MakaAd' = 4 4 _5]

2. Penjumlahan dan pengurangan matriks
a. Penjumlahan dua matriks

Jika matriks A = (a;) dan B = (b;) merupakan dua buah matriks yang

berordo m x n, maka jumlah kedua matriks yang dinotasikan dengan A + B adaah
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suatu matriks baru C = (c;) yang juga berordo m x n dengan c; = a; +b, untuk

Setigp i dan j.
Dengan demikian:

JikaA=§j11 % a‘@dan Bngl P Pl e
21 21

3y azsﬂ bzz bzsb

nip @ thy A, th, a,+hyo
§a21 + bZl a22 + b22 a23 + b235

contoh penjumlahan matriks

a g 3+l al=l ¥ 2 77 ¢

“ls 15

a b P q a +
b. [c d] + [r Sl = [c +
e f t u e + t

b. Pengurangan matriks

)T
T
++ 4+
S yvQ

Rumusan penjumlahan dua matriks dapat kita tergpkan untuk memahami

konsep pengurangan dua matriks. Misalkan A dan B adalah matriks yang berordo m x

n, maka pengurangan matriks A dengan B didefiniskan sebaga jumlah antara

matriks A dengan lawan dari matriks B yang dinotasikan A = - B, ditulis: A—B=A

+(=B).

Dengan demikian:
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Jika A= Eaﬂ %o B gdan B= Eé)” By g 8 maka
dy Ay aAxg b21 bzz bzs a9
A- B=A+(-B)
:@11 a, 8139+a§b11 - by, _b139
§a21 3, Ay 5 N b21 - bzz bzs 5

:&aﬂ'bu a12_b12 a13'b139
§a21 - b21 Ay - Dy Ay bst)

Contoh pengurangan pengurangan matriks

a JikaA=[_31 _42] dan B = [:i g] hitunglah A — B .

A_B=[_31 _42]_[:? g

=[3 - =5 -2 + 7
-1 - 1 4 + 0
_[8 —9]
0 4
-2 6 5 -4 -2 6 -5 4 -7 10
o (1 =2|-|3 2 |=|1 =le|s 2f=|e
-4 8 -2 6 -4 8 2 -6 -2 2

3. Perkalian bilangan real dengan matriks dan perkalian matriks

a. Perkalian bilangan real dengan matriks
Daam aljabar matriks, kita sering menyebutkan bilangan real sebagai suatu

skalar. Hasil kali skalar k dan matriks A dituliskan dengan notasi K.A.

Matriks KA adalah suatu matriks yang elemen-elemenya merupakan hasil kali dari k

dengan elemen- elemen matriks A.
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By a,0_dka, ka,o

a12g,maka k.A:kg +:g =
Ay g a; Aygy ka21 kazz 9

Jka A= Eaﬂ
a21
@ Sifat — sifat perkalian bilangan real dengan matriks

Jika k dan sadalah bilangan-bilangan rea dan matriks-matriks A dan B yang berordo
sama, berlaku:

kA=AKk

k (A +B)=kA +kB

(k+s)A=kA+sA .

k(sA)=(ks) A

1A=A

0.A=0.

Contoh:

-2 7
Jkamatriks A = [ 3 —2] hiunglah 5A dan — 2A.
4 0

Jawab :
71 [5(=2) 5() ~10 35

-2
54=|3 —2|=[5@3) 5(-2) =[15 —10]
4 ol [5@) 500 20 0

-2 71 [-2(-=2 -2(7) 4 -14
—24=|3 -2|=|-2@) -2(-2) =[—6 4 ]
L4 ol | -2 20| l-8 o

b. Perklian Matriks
Perkalian matriks dilakukan dengan cara tiap baris dikaikan dengan tiap

kolom, selanjutnya dijumlahkan pada kolom yang sama seperti berikut ini .
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a=[¢ glaanm=[7

_[a P q a X P x r a X q p x s
AXB_[C [ ] [ X r c X q d % 5]
[ ap + br aq + bs]
AxB—[ cp + dr cq + ds

Contoh:
Jikad = [_21 _63] dan B = [_24 _12] tentukan AB
Jawab :

AB:[_zl 3”2 —2] [_2 : —24 _21 : —12] —10]

4, Determinan matriks

Determinan Matriks adalah sebuah angka atau skalar yang diperoleh dari
elemen-elemen matriks tersebut dengan operasi tertentu. Determinan Matriks hanya
dimiliki oleh matriks yang memiliki jumlah baris dan kolom yang sama atau disebut
dengan matriks persegi. Determinan dari suatu matriks bisa dituliskan dengan

menambahkan 2 buah garis lurus yang mengapit matriks tersebut atau berupa tulisan.

= Matriks Ordo 2x2
Misalnya diketahui suatu matriks A memiliki elemen-elemen seperti dibawah

ini, maka Determinan Matriks A adalah sebagai berikut:



L.

det(4) = ad — bc

Contoh :

a Tentukan determinan dari matriks berikut
_15 2
A= |4 3
Penyelesaian:
_|5 2
=3
=(5x3)—(2x4)
=15-8
=7

b. Tentukan determinan dari matriks berikut

e P
Penyelesaian:
B=7> T

= ((—6) x (—3)) — (3 (-2))
=18 —(—6)

=24

28



29

= Matriks Ordo 3x3

Untuk determinan dari matriks ordo 3x3 ini sedikit rumit, namun konsepnya
masih sama seperti ordo 2x2 di atas yaitu dengan cara mengurangkan perkalian

elemen pada diagonal utama dengan perkalian elemen padadiagonal samping.
Determinan cara Sarus

a
d
g

b ¢
A= e f
h i

|A| = |d e

e L
|A| = (aei + bfg + cdh) — (ceg + af h + bdi)
Contoh :

Tentukan determinan matriks berikut ini...

-2 4 -5
A=(1 3 -7
-1 4 -8
Penyelesaian
—2 2 4
lAl=] 1 3
~1 4

1Al = ((=2)(3)(=8) + (A (-7)(-1) + (-5)(1)(4)) - ((-5)B)(-1) +
(=2)(=7)(4) + () (1)(-8))

|A] = (48 + 28 + (—20)) — (15 + 56 + (—32)



30

|A] =56 — 39

|Al =17

B. Penelitian yang Relevan

Menurut penelitian Silfya Kiki Intansari , Drs. Sumardi, M.Si , Dra. Sri
Surtani, M.Pd dengan judul Implementasi Penyelesaian Soa Secara Sistematis (PS3)
Dengan Menggunakan Metode Ekspositori Ditinjau Dari Keaktifan Siswa Pada
Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Kelas VII Smp Muhammadiyah 2 Surakarta. Dapat
disimpulkan bahwa dari hasil andisis variansi dua jalan dengan sel taksama dengan
a = 5% diperoleh : (1)Tidak terdapat pengarun metode pembelgarn ekspository
terhadap prestas belgar matematika dengan F, = 1,103609927, (2)Terdapat
pengaruh  keaktifan  siswa  terhadap  prestasi belgjar  matematika
Fz =57,02335525 (3)Tidak terdapat efek interaksi terhadap metode pembelgjaran
dengan aktifitas siswa terhadap prestas belgjar matematika dengan F,p =

0,337659627.

Menurut penelitian Nurita Avriadiana, Endah Harumi , Dian Septi Nur Afifah
dengan judul Penyelesaian Soa Secara Sistematis Pada Materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel Dengan Menggunakan Metode Ekspositori . Dapat disimpulkan
hasil dari penelitian menuntujukkan bahwa penyelesaian soa secara sistematis pada
pokok materi system persamaan linier dua variable dengan menggunakan metode

ekspositori berjalan dengan efektif dan kemampuan siswa dalam menggunakan
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langkah-langkah penyelesaian soal secara sistematis dengan kategori minimal sedang

terpenuhi.

Jadi dapat dismpulkan bahwa pengguanaan Model Penyelesaian Soal Secara

Sitematis dalam pembel g aran matematika tidak semuanya berjaan efektif

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas maka hipotesis penelitian ini
adalah Penyelesaian Soal Secara Sistematis (PS3) pada Latihan Melalui Metode
Diskusi memberikan hasil yang dapat membantu meningkatkan hasil belgar

matematika pada siswa.
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METODE PENELITIAN
A.Lokas dan Jadwal Penditian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X-MIA’'B MAS Al-Washliyah 22

Tembung T.P 2017/2018.

2. Jadwal Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada Tahun Pelgaran 2017/2018, yaitu dimulai
dari bulan Januari. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik
sekolah, karena PTK memerlukan bebergpa siklus yang membutuhkan proses belajar
mengaj ar yang efektif dikelas.
B. Subjek dan Objek Pendlitian
1. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini addah sswa kdas X-MIA’B di MAS Al-Washliyah 22
Tembung T.P 2017/2018. Dalam penelitian ini diambil kelas X- MIA’B, karena pada
kelas X-MIA’'B bersifat aktif sehingga dapat diterapkan Penyelesaian Soa Secara
Sistematis Melalui Metode Diskusi.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil belgar matematika siswa

dengan menggunakan Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi

32



33

dikelas X-MIA’B materi Matriks pada siswa X-MIA’B MAS MAS Al-Washliyah 22

Tembung T.P 2017/2018.

C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adaah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Kemmis
dan Mc.Taggart penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk self-inquiry kolektif
yang dilakukan oleh para partisipan didalam Stuasi sosid untuk meningkatkan
rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial atau pendidikan yang mereka lakukan,
serta mempertinggi pemahaman mereka terhadappraktik dan situasi dimana praktik
itu dilaksanakan. PTK berfokus pada proses belgar menggar yang terjadi di kelas,
dilakukan pada situasi adami. Disamping itu, PTK merupakan penelitian yang
menggunakan siklus atau putaran tindakan yang berkelanjutan, jika siklus belum
mencapal ketuntasan maka dilanjutkan pada siklus berikutnya.
D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui beberapa tahapan siklus yang
akan dihentikan jika sudah memenuhi indikator keberhasilan. Siklus artinya putaran,
dan tiap siklus dilakukan empat langkah. Menurut Kemmis dan Mc. Taggart (1998),
penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementer

yang terdiri dari empat momentum essensia yaitu :

1. Penyusunan rencana (planning),
2. Tindakan (action),

3. Observas (observation),
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4. Refleks (reflecting).

@ Siklus|
1. Penyusunan rencana (planning)
Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis

untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Langkahnya adalah sebagai berikut :

a Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) membuat skenario
pembelgaran dengan menggunakan Penyelesaian Soal Secara Sistematis
Menggunakan Metode Diskus.

b. Menyiagpkan sumber belgar berupa buku paket matematika dan sumber
referens lainnya dan lembar aktivitas siswa

c. Membuat instrumen yang digunakan dalam sklus penditian. Adapun
instrumen yang digunakan adalah :

1. Observas untuk mengamati aktivitas belgar siswa dalam pembelgaran
pokok bahasan matriks dengan menggunakan Penyelesaian Sod Secara
Sistematis Menggunakan Metode Diskusi.

2. Tesuntuk melihat peningkatan aktivitas belgjar siswa.

2. Tindakan (action)
Setelah perencanaan tindakan disusun dengan baik, maka tahapan selanjutnya
adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, perencanaan Penyelesaian Soa Secara

Sistematis Mddui Metode Diskus diterapkan. Setelah pembelgaran dengan
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menggunakan Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melaui Metode Diskus

diterapkan, peneliti mengisi lembar observasi untuk melihat aktivitas belgjar siswa

Adapun langkah-langkah pel aksanaan tindakan adalah :

a. Guru mengemukakan masaah yang akan didiskusikan dengan memberikan
latihan dan mengarahkan seperlunya mengenai cara pemecahannya

b. Siswadiberi latihan

c. Membentuk kelompok yang terdiri dari 6 atau 7 orang siswa yang heterogen,
lalu memilih ketua kelompok dan siap untuk mengikuti pelgaran.

d. Melakukan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan Penyelesaian Soal
Secara Sistematis Melaui Metode Diskusi

e. Para siswa melakukan diskusi di kelompoknya masing — masing secara aktif,
demokratis dan saling menghargai, sementara itu guru berkeliling di antara
kelompok — kelompok diskusi untuk meyakinkan bahwa semua kelompok
bekerja dengan baik

f. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab.

g. Mempersigpkan tim untuk presentase.

h. Masing — masing kelompok (melalaui ketua kelompok) melaporkan hasil
diskusinya, yang kemudian ditanggapi oleh kelompok — kelompok lainnya

i. Guru dan siswa melakukan evaluas atas proses dan hasil diskusi untuk

memperoleh hasil terbaik
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J. Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap
persentase yang dilakukan.

k. Masing — masing kelompok mengumpulkan laporan hasil diskusinya (hasil
diskusi kelompok yang telah diberi masukan oleh kelompok lain dan guru),
untuk dinilai atau dijadikan arsip kegiatan kelas

I. Pada akhir tindakan, diberikan tes untuk mengetahui adanya peningkatan hasil

belgar matematika siswa

3. Observas (obsevation)

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung bagaimana aktivitas
siswa selama proses belgjar mengajar. Pada saat observasi dilaksanakan peneliti telah
mempersigpkan lembar observasi, guna mengetahui keterlaksanaan pembelgaran

dengan menggunakan Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi.

4. Refleks (reflecting)
Setelah dilakukan observasi, maka selanjutnya dilakukan tahap refleksi
sebagai berikut:
a. Mencatat hasil observasi
b. Mengevauas hasil observas

c. Mengandisisteshasil belgar siswa
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d. Seluruh data yang didgpat dianalisis dan ditarik kesimpulan hasil belgjar
matematika siswa telah tuntas atau tidak.

Hasi| refleks inilah yang dijadikan dasar untuk pelaksanaan tindakan kelas
pada siklus berikutnya. Jika permasalahan daam pembelgaran belum selesai, dan
kriteria ketuntasan minima siswa belum mencapai target yang ditetapkan maka
dilanjutkan pada siklus selanjutnya apabila kriteria ketuntasan minimal siswa tercgpai

maka siklus tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya

@ Siklusll
Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercepai pada siklus I, maka
tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus Il diadakan perencanaan
kembali dengan mengacu pada hasil refleks pada siklus I. Siklus 1l merupakan
kesatuan hasil kesatuan dari kegiatan perencanaan, pelaksanaaan tindakan, observasi

dan andlisis, sertarefleksif seperti yang dilakukan pada siklusl

E. Instrumen Penelitian

a. Lembar Observas
Observas terhadap peneliti dilakukan berupa pengamatan kegiatan selama
proses pembelgjaran berlangsung, dilakukan atas bantuan guru mata pelgjaraan
sebagai observer. Observas terhadap siswa dilakukan oleh peneliti dan guru mata

pelgaran untuk melihat bagaimana perkembangan hasil belgar matematika siswa
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dalam mengikuti pembelgaran. Hasil observas tersebut akhirnya diserahkan kepada
pendliti untuk di analisis.

Tabd 3.1
Lembar Observas Aktifitas Siswa

Skor
No Aspek Yang Diamati

1 2 3 4

1. Persigpan siswadalam mengikuti pelgjaran
2 Siswa memperhatikan pembel gjaran
Respon siswa terhadgp penjelasan dan
3 pertanyaan guru
4. Keaktifan siswa dalam pembelagaran

5. Siswa daam pemecahan masalah

Dapat menyimpulkan materi yang telah

6. | dipelgjari
Penskoran :
1,0-1,7 = Kurang 2,6 - 3,3=Bak
1,8 - 2,5= Cukup 34 - 4,0= Sangat Baik
b. Tes

Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk
mendapatkan jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan
(tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).Tes pada umumnya

digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belgjar siswa menurut Nana Sudjana
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(2010: 35). Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belgjar
matematika. Soal ini disusun berdasarkan indikator hasil belgjar matematika. Adapun
tabel kisi-kisi sebagai berikut:

Sebelum tes hasil belgjar yang pertama diberikan kepada siswa maka akan
divaidkan terlebih dahulu dengan meminta pendapat ahli matematika, sehingga

lembar tes layak digunakan untuk mengukur hasil belgar matematika siswa.

Tabel 3.2

Kig-kid TesHasll Belajar Matematika Sisva

No Indikator Jenjang K ognitif

Ci | C | G| Ci| Cs5 | Cs

No
Soal

1.| Mempelgari matriks dan | y
kesamaan matriks dengan
menggunakan masalah
kontekstual dan  melakukan
operass pada matrikas yang
meliputi penjumlahan,
pengurangan,  perkalian  dan

perkalian scalar.

2.| Mengandlisis sifat-sifat N
determinan
3.| Menyelesaikan masalah N

kontekstual  yang  berkaitan

dengan matriks dan operasinya.
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4.| Menyelesaikan masalah  yang N
berkaitan dengan  determinan
matriks
C; (Pengetahuan) C, (Andlisis)
C, (Pemahaman) C; (Penerapan)

F. Teknik Analisis Data
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data dengan

carareduksi yaitu memilih, menyederhanakan dan mentransformasikan data
kasardilapangan. kemudian data yang telah direduksi, dicari rata-rata hasil belgjarnya
dan dicari tingkat ketuntasan belgar dengan rumus:

1. Ketuntasan Belgjar

a RaaRataKelas

2fixi (Sudjana, 2002: 67)

Dimana :f; : adalah banyaknyasiswa
x; . adalah nilai masing-masing siswa

b. Tingkat Ketuntasan Belajar

g g [0 SR— (Trianto, 2009:241)

Dimana:

KB: Ketuntasan Belagjar
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T :Jumlah Skor yang Diperoleh siswa
Tt : Jumlah skor total
Dengan kriteria :
0% < TK < 75% = tidak tuntas
75% < TK < 100% = tuntas
Adapun tingkat ketuntasan belgar di MAS Al-Washliyah 22 Tembung,
kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 75, maka dalam penelitian ini peneliti
menetapkan tingkat ketuntasan belgjar matematika siswa berdasarkan KKM yang

berlaku disekolah tersebut.

c. Ketercapaian SecaraKlasika

Suatu kelas dikatakan tuntas dalam belgjar jika presentase ketuntasan klasikal
telah mencapai paling sedikit 85%. Untuk mengetahui presentase siswa yang sudah
tuntas dalam belgar secara klasika digunakan rumus:

D = ~x100% (Nana Sudjana, 2009: 133)

Dimana

D : Persentase ketuntasan belgiar > 75%
X :Jumlah siswayang telah tuntas > 75%
n :Jumlah seluruh siswa

2. Hasl Observas
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Lembar observasi ini merupakan lembar yang berisi gambaran keterlaksanaan
pembelgaran matematika dengan metode diskusi. Menurut soegito (2003)

perhitungan nilai akhir setiap observasi ditentukan dengan rumus:

N = skor yang diperoleh (Soegito, 2003 : 26)

banyak item
Dimana: N = Nilai Akhir

Adapun kriteria penilaian observasi adalah seperti tabel berikut:

Tabe 3.4

Kriteria Penilaian Observas Siswa

Nilai Akhir Kategori
1,0-1,7 Kurang
1,8-25 Cukup
26-33 Baik
34-4,0 Sangat Baik

Dengan menggunakan data dari kedua kriteria diatas maka pembel g aran akan
dikatakan efektif jika:
1. Dayaserap klasikal >85%
2. KriteriaKetuntasan Minima (KKM) siswa= 75
3. Pelaksanaan pembelgaran berjalan dengan baik dilihat dari hasil observasi
oleh observan
Jika hasil pengamatan observasi menyatakan pembelgaran termasuk dalam
kategori baik, maka proses pembel gjaran yang dilakukan dikategorikan efektif.

3. Penarikan Kesimpulan
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Penarikan kesimpulan dilakukan pada setigp siklus. Kesmpulan awal
dilakukan sebagai acuan untuk memperbaiki kegiatan pembelgaran dan
meningkatkan hasil belgjar matematika agar lebih baik pada materi Matriks di kelas
X-MIA’B di MAS Al-Washliyah 22 Tembung Tahun pelgaran 2017/2018.

Pada penelitian ini kriteria peningkatan hasil belgar matematika siswa adalah:

a. Ratarata nila hasil belgjar matematika siswa pada konsep akhir mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya.
b. Ratarata nilai observasi aktivitas hasil belgar matematika siswa mengalami

peningkatan jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini diawali dengan pemberian tes awal. Tes yang diberikan berupa
uraian sebanyak 8 sod. Hasil tes awal ini akan digunakan peniliti sebagai pedoman
untuk peningkatan hasil belgar siswa dengan memberikan tindakan menggunakan

Penyelesaian Soa Secara Sistematis Dengan Melalui Metode Diskusi.

1. Deskrips Kondisi Awal

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Al-Washliyah 22 Tembung. Pelaksanaan
dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa dalam kegiatan belgjar. Jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus dan setigp akhir siklus

dilakukan evaluas berupates hasil belgar siswa.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-MIA’B, dengan jumlah
siswa 38 orang, terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 30 orang siswa perempuan.
Sebelum peneliti melakukan penelitiannya, peneliti mengadakan observasi dengan
guru mata pelgaran dan kondis di daam ruangan kelas sebelum peneliti
memberikan tindakan. Observas dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data
dari kondis awal kelas X-MIA’B di MAS Al-Washliyah 22 Tembung yang akan
diberikan tindakan di dalam kelas. Setelah melakukan observasi serta mengumpulkan

data, peneliti baru bisa mengetahui apakah benar kelas X-MIA'B ini perlu diberi
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tindakan yang sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti atau tidak. Yaitu
apakah dengan menggunakan penyelesaian soa secara sistematis melalui metode
diskus dapat meningkatkan hasil belgar matematika siswa kelas X-MIA’'B pada
pokok bahasan matriks. Pengetahuan ini perlu dilakukan agar kiranya peneliti perlu

memberikan tindakan yang sesuai dengan gpayang diharapkan peneliti.

Apakah benar kiranya peneliti ini perlu diberi tindakan yang sesuai dengan
apayang diteliti oleh peneliti yaitu pembelajaran dengan menggunakan Penyelesaian
Soa Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi untuk meningkatkan hasil belgar
matematika siswa pada pokok bahasan matriks. Untuk mengukur kemampuan tes
awa siswa, maka diberikan tes awa kepada siswa sebanyak 8 soa uraian pada

pokok bahasan matriks. Tes kemampuan awal dilaksanakan 26 Januari 2018.

Dari hasil pekerjaan siswa pada tes awa yang telah dirancang oleh peneliti
setelah diadakan koreksi maka didapatkan hasil yang kurang memuaskan, Hasil
koreksi tes awal dari 38 siswa maka didapatkan 8 orang siswa yang mendagpatkan
nilai di atas KKM atau tuntas. Dimana nilae KKM pada pelgaran matematika ini
yang sudah ditetapkan oleh guru mata pelgarannya adalah 75. Dari 8 siswa yang
tuntas nila diperoleh masing-masing siswa 75 dan 30 siswa lagi nilainya belum

memenuhi KKM atau ketuntasan belgar. Maka dapat di gambarkan sebagai berikut



Tabd 4.1
Hasl| Belgjar TesAwal
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No Nilai Kriteria Jumlah Presentase
1. >75 Tuntas 8 21%
2. <75 Tidak Tuntas 30 79%
Jumlah 38 100%

Perhitungan presentase hasi| belgjar tes awd :

Untuk menghitung Tingkat Ketuntasan Belgjar digunakan rumus:

KB =

T
— %< 100%

Tt
KB = 10 x 100%
-~ 75 °

=13%
Jumlah siswayang mencapai presentase

75% < TK < 100% = 8siswa

Jumlah seluruh siswa = 39 siswa

Suatu kelas dikatakan tuntas gpabila di kelas tersebut terdapat minimal 85% yang

telah mencapai tingkat ketuntasan klasikal 75% < TK < 100%

b
D = —x100%
n
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Dimana:

D= 8 100%
- 38x 0
=21%

30
25
20
i
10

5 -

0

TUNTAS TIDAKTUNTAS

W tuntas MEtidak tuntas

Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Sisva Pada Tes Awal

Berdasarkan gambar 4.1 dari hasil tes ketuntasan belgar siswa yang
dipaparkan di atas dapat dilihat pada tes awal kemampuan siwa hanya 8 orang yang
mencapal nilai KKM. Dengan perhitungan secara klasikal pada tes awal 21% siswa
yang tuntas mencapai nilat KKM. Dilihat padates awal ini dapat disimpulkan bahwa

perlu dilakukan tindakan siklus 1.

Dari hasil observasi siswa yang telah dirancang oleh peneliti setelah diadakan
observas didapatkan hasil yang kurang memuaskan. Hasil pemeriksaan observas

aktivitas awal dari 38 siswayang diperoleh siswa dapat digambarkan sebagai berikut:



Tabe 4.2

Has| Observas Aktivitas Belajar Siswa Pada Tes Awal
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No Aspek yang diamati Jumlah Rata- | Keterangan
nilai rata
1. | Persigpan siswa daam mengikuti 77 2,0 Cukup
pelgjaran
2. | Siswamemperhatikan pembelagaran 57 15 Kurang
3. | Respon siswa terhadap penjelasan dan 56 14 Kurang
pertanyaan guru
4. | Keaktifan siswadalam pembelgaran 51 1,3 Kurang
5. | Siswa dalam pemecahan masalah 59 1,6 Kurang
6. | Dapat menyimpulkan materi yang telah 57 15 Kurang
dipelajari
Jumlah 357 1,6 Kurang

Perhitungan nilai akhir setigp observasi ditentukan dengan rumus

N =

N =

skor yang diperoleh

banyak item

357
6

1,6
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Gambar 4.2 Diagram Has| Observas Aktivitas Belajar Siswa pada Tes Awal
2. Deskripsi Hasll Pelaksanaan Siklusl|

Adapun deskripsinya hasil pelaksanaan siklus | terdiri dari beberapa tahapan
penelitian yaitu sebagai berikut :

a. Perencanaan Tindakan |

Tahap perencanaan ini disusun untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa.

Adapun langkah-langkahnya yang ditempuh dalam pelaksanan ini adalah sebagai
berikut :

1.

Terlebih dahulu peneliti menganalisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi

dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan Penyelesaian
Soa Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi

2. Menentukan materi yang akan disampaikan dengan motode diskusi
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3. Menyusun Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran.

4. Menyiapkan sumber belgardan menyiapkan latihan pada setigp pertemuan.

5. Membuat dan menyiapkan lembar observas untuk melihat aktivitas belgar
siswa pada saat pemebal gjaran berlangsung.

6. Menyiapkan soal tes untuk mengukur hasil belgjar siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan |

Pertemuan Pertama

Pelaksanaan pembelgjaran siklus | pada pertemuan pertama berlangsung
selama 90 menit yang dilakukan padatanggal 27 januari 2018 padajam 07.30-09.00
WIB padales ke 1-2. Pembelgjaran dilaksanakan dengan menggunakan Penyelesaian
Soa Secara Sistematis Melaui Metode Diskusi. Materi yang digjarakan adaah
matriks. Adapaun langkah-langkahnya pada pelaksanaan siklus | ini sesuai dengan

metode diskusi adalah sebagai berikut :

a. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dengan memberikan
latihan dan mengarahkan seperlunya mengenai cara pemecahannya

b. Siswadiberi latihan

c. Membentuk kelompok yang terdiri dari 6 atau 7 orang siswa yang heterogen,
lalu memilih ketua kelompok dan siap untuk mengikuti pelgaran.

d. Melakukan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan Penyelesaian Sod

Secara Sistematis Menggunakan Metode Diskusi



51

e. Para siswamelakukan diskusi di kelompoknya masing — masing secara aktif,
demokratis dan saling menghargai, sementara itu guru berkeliling di antara
kelompok — kelompok diskusi untuk meyakinkan bahwa semua kelompok
bekerja dengan baik

f. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab.

g. Mempersigpkan tim untuk presentase.

h. Masing — masing kelompok (melalaui ketua kelompok) melaporkan hasil
diskusinya, yang kemudian ditanggapi oleh kelompok — kelompok lainnya

i. Guru dan siswa melakukan evaluas atas proses dan hasil diskusi untuk
memperoleh hasil terbaik

J. Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap
persentase yang dilakukan.

k. Masing — masing kelompok mengumpulkan laporan hasil diskusinya (hasil
diskus kelompok yang telah diberi masukan oleh kelompok lain dan guru),
untuk dinilai atau dijadikan arsip kegiatan kelas

I. Pada akhir tindakan, diberikan tes untuk mengetahui adanya peningkatan

hasil belgjar matematika siswa.

Pertemuan K edua

a. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dengan memberikan
latihan dan mengarahkan seperlunya mengenai cara pemecahannya

b. Siswadiberi latihan
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. Membentuk kelompok yang terdiri dari 6 atau 7 orang siswa yang heterogen,
lalu memilih ketua kelompok dan siap untuk mengikuti pelgaran.

. Melakukan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan Penyelesaian Soa
Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi.

. Para siswa melakukan diskusi di kelompoknya masing — masing secara aktif,
demokratis dan saling menghargai, sementara itu guru berkeliling di antara
kelompok — kelompok diskusi untuk meyakinkan bahwa semua kelompok
bekerja dengan baik

Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab.

. Mempersigpkan tim untuk presentase.

. Masing — masing kelompok (melalaui ketua kelompok) melaporkan hasil
diskusinya, yang kemudian ditanggapi oleh kelompok — kelompok lainnya
Guru dan siswa melakukan evaluasi atas proses dan hasil diskusi untuk
memperoleh hasi| terbaik

Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap
persentase yang dilakukan.

. Masing — masing kelompok mengumpulkan laporan hasil diskusinya (hasil
diskus kelompok yang telah diberi masukan oleh kelompok lain dan guru),
untuk dinilai atau dijadikan arsip kegiatan kelas

Pada akhir tindakan, diberikan tes berbentuk uraian untuk mengetahui adanya

peningkatan hasil belgar matematika siswa
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m. Setelah siswa mengerjakan tes yang diberikan guru siswa diminta untuk
mengumpulkan hasil kerjanya dengan tertib.

n. Guru/peneliti bersama guru melakukan evaluasi tindakan pada siklus | secara
menyeluruh.

0. Guru/peneliti bersama guru melakukan refleksi berdasarkan evaluas pada

siklusl.
Tabd 4.3
Hasll Belgjar Tes Siklus|
No Nilai Kriteria jumlah Presentase
1. >75 Tuntas 20 52%
2. <75 Tidak Tuntas 18 48%

Jumlah 38 100%

Perhitungan presentase hasil belgjar tes siklus :

Untuk menghitung Tingkat Ketuntasan Belgjar digunakan rumus:

T
KB = —x100%
Tt

KB = 25 x 100%
~ 75 °

= 33%
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Jumlah siswayang mencapai presentase

75% < TK < 100% =20 siswa
Jumlah seluruh siswa = 38 siswa

Suatu kelas dikatakan tuntas gpabila di kelas tersebut terdapat minimal 85% yang

telah mencapai tingkat ketuntasan klasikal 75% < TK < 100%
X

D = —x100%
n

Dimana:

D= 20 100%
= 3g~* 0

=52%
Setelah proses tindakan selesa maka siswa diberikan tes dan hasil tes yang
diperoleh maka terdapat 20 orang siswa (52%) yang mampu dan 18 orang siswa

(48%) yang tidak mampu. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belgjar belum

terpenuhi sehingga harus dilanjutkan ke siklus selanjutnya
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Gambar 4.3 Diagram Has| Belajar Siswa Pada Tes Siklus|
. Observas Tindakan |

1. Observas AktivitasBelajar Siswa
Berdasarkan observas yang dilakukan oleh peneliti dan hasil pengamatan siklus |
terlihat bahwa hasil belgjar siswa dan rasa kerjasama masih kurang baik antar teman
sehingga masih bebergpa siswa yang mudah memahami pelgjaran. Sedangkan
beberapa siswa yang lain kurang memahami yang digarkan. Dari hasil pengajaran
siswa pada tes yang dilakukan oleh peneliti, maka didgpatkan hasil tes siklus |
darisiswa yang ada di kelas tersebut, yaitu ada 20 orang siswa yang telah mampu
mendapatkan nilai di atas batas ketuntasan minimal. Dari paparan hasil nilai yang
didapat siswa maka tampak bahwa yang mencapa ketuntasan hanya 52% dari hasil
tersebut, sedangkan yang tidak tuntas atau tidak mencapai kriteria ketuntasan

terdapat 18 siswa yaitu 48%. Maka perlu diadakan siklus Il.Dari hasil observas
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aktivitas siswa pada saat proses pembelgjaran berlangsung siklus | bisa dikatakan
cukup walaupun ada sebagian yang dikatakan kurang karenahanya ada beberapa
siswa yang aktif dan bisa mengikuti pembelgaran dengan baiktetapi masih banyak

siswayang tidak aktif, dan susah untuk bekerjasama dengan sesama temannya.

Tabd 4.4
Hasil Observas Aktivitas Belajar Siswa Pada Tes Sklus|

No Aspek yang diamati Jumlah Rata- | Keterangan
nilai rata
1. | Persigpan siswa dalam mengikuti 129 34 Sangat Baik
pelgjaran
2. | Siswa memperhatikan 95 25 Cukup
pembel g aran
3. | Respon siswa terhadap penjelasan 69 18 Cukup
dan pertanyaan guru
4. | Keaktifan siswa dalam 79 20 Cukup
pembel garan
5. | Siswadaam pemecahan masalah 94 24 Cukup
6. | Dapat menyimpulkan materi yang 86 2,2 Cukup
telah dipelajari
Jumlah 552 21 Cukup

Perhitungan nilai akhir setigp observasi ditentukan dengan rumus

skor yang diperoleh
banyak item

N =
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N=21
4
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Kesiapansiswa perhatiansiswa Respon Siswa Aktif pemecahan menyimpulkan

B Aspek yang Diamati

Gambar 4.4 Diagram Has| Observas Aktivitas Belgjar Siswa pada Siklus |

d. Refleksi Tindakan |

Setelah menerapkan Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode
Diskusi dan setelah ditemukannya pengamatan terhadap hasil belgjar siswa selama
proses pembel g aran. Maka data yang di peroleh dari tes setelah tindakan pada siklus
| terdapat 20 siswa orang siswa yang mampu yaitu 52% dan 18 orang siswa yang
tidak mampu yaitu 48%. Hasil ini belum memenuhi ketuntasan yaitu 75% siswa
harus mendapat nilai lebih dari 75. Dan dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
masih harus ditingkatkan. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | ini termasuk

kedalan kategori Cukup (2). Berdasarkan kesmpulan siklus |, maka pendliti
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merencanakan perbaikan diterapkan pada siklus Il yaitu membuat program

pembel gjaran yang lebih baik dari sebelumnya.
3. Deskrips Hasl Pelaksanaan Siklusl|

Untuk pelaksanaan siklus Il ini, prosedur yang di desain dan yang akan
dilaksanakan masih sama seperti prosedur pada siklus | sebelumnya, namun pada
siklus Il ini peneliti lebih menekankan pada proses perbakan kelemahan-kelemahan

yang terjadi padasiklus | penulis jadikan landasan peningkatan pada siklus I1.

a. Perencanaan Tindakan |1

Pada siklus Il kegiatan belajar mengaar berlangsung selama 2 x pertemuan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada pelaksanaan penggaran di siklus Il

yaitu:

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran.

2. Menyiapkan sumber belgjar dan menyiapkan latihan pada setiap pertemuan.

3. Membuat dan menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas belgar
siswa pada saat pembel gjaran berlangsung.

4. Menyiapkan soa tes untuk mengukur hasil belajar siswa.
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b. Pelaksanaan Tindakan |

Pertemuan Pertama

Pelaksanaan pembelgjaran siklus | pada pertemuan pertama berlangsung
selama 90 menit yang dilakukan pada tangga 16 Februari 2018 pada jam 07.30-
09.00 WIB pada les ke 1-2. Pembelgaran dilaksanakan dengan menggunakan
Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi. Materi yang

digarakan matriks.

Adapaun langkah-langkahnya pada pelaksanaan siklus | ini sesuai dengan

metode diskusi adalah sebagai berikut :

a) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dengan memberikan
latihan dan mengarahkan seperlunya mengenai cara pemecahannya

b) Siswadiberi latihan

¢) Membentuk kelompok yang terdiri dari 6 atau 7 orang siswa yang heterogen,
lalu memilih ketua kelompok dan siap untuk mengikuti pelgaran.

d) Melakukan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan Penyelesaian Sod
Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi.

e) Para siswamelakukan diskusi di kelompoknya masing — masing secara aktif,
demokratis dan saling menghargai, sementara itu guru berkeliling di antara
kelompok — kelompok diskusi untuk meyakinkan bahwa semua kelompok

bekerja dengan baik
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Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab.
Mempersigpkan tim untuk presentase.

Masing — masing kelompok (melaaui ketua kelompok) melaporkan hasil
diskusinya, yang kemudian ditanggapi oleh kelompok — kelompok lainnya
Guru dan siswa melakukan evaluas atas proses dan hasil diskusi untuk
memperoleh hasil terbaik

Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap
persentase yang dilakukan.

Masing — masing kelompok mengumpulkan laporan hasil diskusinya (hasil
diskusi kelompok yang telah diberi masukan oleh kelompok lain dan guru),
untuk dinilai atau dijadikan arsip kegiatan kelas

Pada akhir tindakan, diberikan tes untuk mengetahui adanya peningkatan

hasil belgjar matematika siswa.

Pertemuan K edua

a)

b)

d)

Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dengan memberikan
latihan dan mengarahkan seperlunya mengenai cara pemecahannya
Siswadiberi latihan

Membentuk kelompok yang terdiri dari 6 atau 7 orang siswa yang heterogen,
lalu memilih ketua kelompok dan siap untuk mengikuti pelgaran.

Melakukan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan Penyelesaian Soa

Secara Sistematis Melaui Metode Diskusi
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Para siswa melakukan diskusi di kelompoknya masing — masing secara aktif,
demokratis dan saling menghargai, sementara itu guru berkeliling di antara
kelompok — kelompok diskusi untuk meyakinkan bahwa semua kelompok
bekerja dengan baik

Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab.
Mempersigpkan tim untuk presentase.

Masing — masing kelompok (melaaui ketua kelompok) melaporkan hasil
diskusinya, yang kemudian ditanggapi oleh kelompok — kelompok lainnya
Guru dan siswa melakukan evaluasi atas proses dan hasil diskusi untuk
memperoleh hasil terbaik

Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap
persentase yang dilakukan.

Masing — masing kelompok mengumpulkan laporan hasil diskusinya (hasil
diskus kelompok yang telah diberi masukan oleh kelompok lain dan guru),
untuk dinilai atau dijadikan arsip kegiatan kelas

Pada akhir tindakan, diberikan tes berbentuk uraian untuk mengetahui adanya

peningkatan hasil belgjar matematika siswa.

m) Setelah siswa mengerjakan tes yang diberikan guru siswa diminta untuk

mengumpulkan hasil kerjanya dengan tertib.

n) Guru/peneliti bersama guru melakukan evaluasi tindakan padasiklus |l secara

menyeluruh.
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0) Guru/peneliti bersama guru melakukan refleksi berdasarkan evaluas pada

siklusll.

Setelah proses tindakan selesai maka siswa diberikan tes dan hasil tes yang
diperoleh maka terdapat 34 orang siswa (89%) yang mampu dan 4 orang siswa
(11%) yang tidak mampu. Ha ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar terpenuhi

dan tidak perlu diadakan pada siklus selanjutnya.

Tabel 4.6
Hasi| Belajar Tes Siklusl|
No Nilai Kriteria jumlah Presentase
1. >75 Tuntas 34 89%
2. <75 Tidak Tuntas 4 11%
Jumlah 38 100%

Perhitungan presentase hasi| belgjar tes awd :

Untuk menghitung Tingkat Ketuntasan Belgjar digunakan rumus:

T
KB = —x100%
Tt

KB = 65 x 100%
T °

= 86%
Jumlah siswayang mencapai presentase

75% < TK < 100% = 34 siswa

Jumlah seluruh siswa = 39 siswa
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Suatu kelas dikatakan tuntas gpabila di kelas tersebut terdapat minimal 85% yang

telah mencapai tingkat ketuntasan klasikal 75% < TK < 100%
X

D = —x100%
n

Dimana:

D= 34 100%
= 3g~* 0

= 89%

40
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ETuntas mTidak Tuntas

Gambar 4.5 Diagram Has| Belajar Siswa Pada Tes Siklus| |
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c. Observas Tindakan Il

1. Observas Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan tabel dan diagram dibawah, terlihat bahwa aktivitas belgjar siswa pada
siklus 11 meningkat yaitu kategori baik. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dan hasil pengamatan siklus Il terlihat bahwa hasil belgjar siswa dan rasa
kerjasama siswatergolong baik dari sebelumnya yaitu pada saat tes awa dan siklus|.
Baik karena hanya ada bebergpa siswa yang kurang aktif dan susah untuk

bekerjasama dengan sesamatemannya. Tabel observas aktivitas belgar siswa

Tabd 4.7
Has| Observas Aktivitas Belgjar Siswa Pada Tes Sklusl|

No Agpek yang diamati Jumlah Rata- | keterangan
nilai rata
1. | Persigpan siswa dalam mengikuti 130 34 Sangat Baik
pelgjaran
2. | Siswa memperhatikan pembelgaran 98 25 Cukup
3. | Respon dswa terhadap penjelasan 104 2,7 Bak

dan pertanyaan guru

4. | Keaktifan siswadalam pembelgjaran 102 2,6 Bak
5. | Siswadaam pemecahan masalah 110 29 Bak
6. | Dapat menyimpulkan materi yang 96 25 Cukup

telah dipelajari
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Jumlah 742 32 Bak

Perhitungan nilai akhir setigp observasi ditentukan dengan rumus

skor yang diperoleh

N = -
banyak item
N 742
G
N= 32
4
3
2
1
0
Kesiapansiswa PerhatianSiswa Respon Siswa Aktif Pemecahan ~ Menyimpulkan

m Aspek yang Diamati

Gambar 4.6 Diagram Has| Observas Aktivitas Belajar Sisva Pada Siklus||

Dari tabel diatas dgpat disimpulkan bahwa guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelgjaran pada siklus Il ini di kategorikan sangat baik. Karena setiap
aspek dari mulai perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, memberikan evaluas,
keterampilan menutup pembelgaran mendapat rata-rata nilai 3,8 dengan kriteria

sangat baik.

d. Refleks Tidakan I1

Dari kondisi pembelgjaran siklus Il dan dilakukan refleksi dan evaluasi di

peroleh hasil belgjar siswa dengan peningkatan ketuntasan belgjar siklus I, siklus 1.
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Dimana pada siklus 11 hasil belgjar siswa mencapai 89% atau 34 orang siswa yang
tuntas belgar dan yang tidak tuntas terdgpat 4 orang siswa yaitu 11%. Hasil
observasi aktivitas siswa yang telah mencapai criteria baik dengan rata-rata 3,8. Ha
ini menandakan bahwa tidak perlu lagi diadakan perbaikan karena nilai siswa sudah
berada pada tingkat ketuntasan minimal dan berada di atas 75%. Penyelesaian Sod
Secara Sistematis Melalui Metode Diskus membuat siswa menjadi lebih aktif
belgar, lebih semangat karena bekerjasama dealam menyelesaikann tugas dengan
kelompoknya masing-masing sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa.

B. Pembahasan Has| Penelitian

Selama penerapan Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode
Diskusi berlangsung, sebagali pengamat adalah guru bidang studi sedangkan yang
mengajar di kelas adalah peneliti. Observas dilakukan pada setigp pertemuan dan
diakumulasikan untuk setiap siklusnya.

Tabd 4.9
Hasl Belajar Siswa Siklus| dan Siklusl|

No Tuntas Tidak tuntas
Jumlah siswa | Persen Jumlah siswva | persen
20 52% 18 48%
34 89% 4 11%
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Dari datadi atas dapat dilihat diagram batang berikut ini :

100%
90%
80%
70%
60%

50%
40%
30%
20%
10%
0% ]

Siklus | Siklus I

mTuntas mTidak Tuntas

Gambar 4.7 Diagram Hasll Tes Siswa Sklus| dan Siklus |

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat kita lihat bahwa hasil belgar siswa
mengalami peningkatan pada tes siklus | terdapat 20 sswa (52%) sgja yang tuntas
belgar, kemudian pada siklus Il siswa mengalami peningkatan yang signifikan yaitu
terdapat 34 siswa (89%) yang tuntas belgjar. Hal ini menandakan bahwa ketuntasan
belgar telah terpenuhi. Hasil observasi aktivitas siswa siklus | dan siklus Il juga
mengalami peningkatan. Dimana siklus | hanya mencapal kriteria cukup atau dengan
rata-rata 2,1. Dan pada siklus 11 meningkat menjadi 3,2 tergolong kedalam kriteria

baik.



Tabel 4.10

Hasll Observas Aktivitas Belajar Siswa Siklus| dan Siklugl |
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No Aspek yang diamati Siklus| Siklusll
Nilai | Rata- | Ke | Nilai | Rata| Ke
Akhir | Rata t | Akhi - t
r Rata
1 | Persigpan siswa dalam mengikuti | 129 33 A 130 | 34 | A
pelgjaran
2 | Siswamemperhatikan pembelgaran 95 25 C 98 26 | B
3 | Respon siswa terhadap penjelasan 69 1,8 C| 104 | 28 | B
dan pertanyaan guru
4 | Keaktifan siswadalam 79 2,0 C | 102 | 27 | B
pembel g aran
5 | Siswadalam pemecahan masalah 9 24 C| 110 | 29 | B
6 | Dapat menyimpilkan materi yang| 86 2,2 C 96 25 | C
telah dipelajari
Jumlah 552 2,1 C| 742 | 32 | B
Keterangan :
D = kurang B =bak
C = cukup A= sangat baik
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Siklus | Siklus 1

[y

mSiklus| mSiklus|l

Gambar 4.8 Diagram Aktivitas Belajar Sklus| dan Siklusll

Keterangan di atas untuk |ebih jelasnya, dirangkum sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan hasil belgjar matematika setelah dilakukan pembelgaran
dengan menggunakan Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melaui Metode
Diskusi, pemaksimalan motivas kepada dswa, pemberian tugas dan
menyelesailkan soa serta terlibatnya siswa dalam pembelgjaran kelompok dapat
membuat siswa lebih tangkap dan aktif. Hal ini dapat dilihat dari hasil padalembar
observasi kegiatan pembelgjaran siswa yang dilakukan selama proses

pembel g aran berlangsung, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya
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2. Dari penjelasan tiap-tigp siklus terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa
Hasil penelitian sebelum diberi tindakan, tingkat ketutasan belgar siswa hanya
21% dengan nilai ratarata 43,8. Kemudian setelah diberi tindakan melalui
Penyelesaian Soa Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi pada siklus | tingkat
ketuntasan belgar siswa mencapai 52% dengan nila rata-rata 67,6 ini berarti
terjadi peningkatan 31% dari tes sebelumnya Kemudian diberi pada tindakan
sklus Il melalui Penyelesasian Soa Secara Sistematis dengan menggunakan
M etode Diskusiketuntasan belgar siswa mencapa 89% dengan nilai rata-rata 81,6
ini berarti terjadi peningkatan 37% dari tes sebelumnya

3. Berdasarkan hasil penditian ini dapat disimpulkan dan dinyatakan bahwa
pembelgjaran melaui Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode
Diskusi dalam meningkatkan hasil belgar matematika siswa kelas X-MIA’'B
semester gengp di MAS Al-Wahsliyah 22 Tembung Tahun Pelgaran 2017/2018,

khusunya pada pokok bahasan Matriks.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan :

1.

Penggunaan cara belgar dengan menggunakan Penyelesaian Soal Secara
Sistematis Melalui Metode Diskusi ternyata dapat meningkatkan hasil
belgjar siswadalam belgar matematika.

Dengan menggunakan Penyelesaian Soal Secara Sistematis Melalui Metode
Diskusi ini membuat siswa dapat menganalisis soal menjadi suatu definisi,
sehingga mempermudah siswa untuk menentukan turunan rumus serta
mempermudah dalam mengerjakan soal.

Penguasaan siswa terhadap materi pelgjaran meningkat. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan tingkat ketuntasan hasil evaluasi siswa secara klasikal
sebelum menggunakan Penyelesaiaan Secara Sistemati  dengan
menggunakan Metode Diskusi mencapai 21% meningkat 89% atau pada tes
awal terdapat 30 siswa yang mendapat nilai <75 dan pada siklus Il terdapat
4 siswayang mendapat nilai <75.

Proses belgjar siswa terhadap materi pelgjaran meningkat. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan hasil observasi aktivitasi belgar siswa pada persiklus.
Pada siklus awal aktivitasi belgar siswa dikategorikan Baik (2,1), pada

Siklus Il dikategorikan Baik (3,2).
71



72

5. Selama proses belgjar menggar berlangsung terlihat antusias siswa untuk
lebih giat lagi belgjar matematika.

6. Berdasarkan hasil penelitian ternyata melalui pembelgjaran dengan
menggunakan Penyelesaian Soa Secara Sistematis Melalui Metode Diskusi
dapat meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas X-MIA’'B di MAS

Al-Washliyah 22 Tembung T.A 2017/2018

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut :

1. Bagi guru matematika, yang akan melaksanakan proses belagjar menggjar pada
pokok bahasan matriks, Penyelesaian Soa Secara Sistematis Melalui Metode
Diskusi merupakan aternative pilihan yang sesua bila diterapkan dalam
proses pembelgjaran karena motode ini memiliki beberapa kelebihan antara
lain siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang mendorong
mereka untuk membangun konsep secara progresif.

2. Kepada guru, hendaknya dalam pembelgaran matematika agar selau
melibatkan siswa dalam proses belgar menggar yang bertujuan untuk
memotivasi siswa dan mengetahui sgjauh mana peningkatan hasil belgar
siswa

3. Hendaknya kepada guru dapat menentukan metode yang sesual pada saat

pelaksanaan pembelgjaran sehingga siswa dan guru dapat berinteraksi dalam
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berlangsungnya proses belgjar mengajar yang diharapkan dapat meningkatkan
hasil belgar siswa.

4. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih aktif dan terampil dalam bekerjasama
dengan teman sekelompok pada saat diskusi khususnya pada pelgaran
matematika agar diperoleh hasil yang lebih baik dan sesuai standart yang
ditentukan.

5. Bagi siswa harus lebih lebih teliti dan tekun ddam mengerjakan soal yang
diberikan seperti memahami apa yang diminta soal agar tidak terjadi
kesalahan

6. Bagi penulis lain, sebaiknya memperhatikan kelemahan yang ada dalam

penelitian ini sehingga diharapkan lebih baik lagi.
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